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Bal<.qrr merupakan makanan o.Lahan daglng yatlg banyal<

digemari dan dikonsumsi oleh semua lapi.san masyarakat

fndonesj -a.  HaI  in j .  d ikar :enakan jen j ,s  dan l lar .ga bakso

beraneka ragam, sehingga dapat memenuhi sefera dan claya

he l. i .  senua lapisan masyaral<at.

Bakso juga merlrpakan salah satu dari. sumber prot,ein

yang pent  j .ng,  terutama kar :ena bakso d ibuat ,  dar i  bahan

daging yang mempunyai  n i la i .  g i .z l  t lnggi ,  mudah d icerna

dan mempunya-i l<er.agaman yang Luas dalan proses

pengo 1.aha.nnya...

Perrgt:J-ahan bahso di Indones j a unr.lnrlya dllakr.rkan

bai l<  secara lndrrs t r i  maupun t rad i .s ional  "  Pengolahan

bal<so secara industri dapat d-i1.1hat dalam l 'rentr.rk bakso

kemaean atau bak,go eceran yang banyak dijual baik dl

tc:l<o. pasar alau toko swalayan " Pengolaban bakso EeLrara

tradisi.onal dapat ditemr-ri da1am bentuk bakso kel j. l .  i  r irS

at,ar.r bakso yang ada pada warunEi-warung bakso -

Bakso sebagai  sa lah satu hasi l  o lahan -qecara

t rat l - i  s ior ra, l  d ibr rat  o leh masyarakat  dengan cara yang

beragam, terutama da"l-a.m hal teknik pembuatan, formuf n

krahan dan u l<uran bakso yang c l ihas i lkan.  Perbedaan-



perbedaan inilah yanEl dapat menyebabkan varlael rlan

perbedaan dar i  has i l  bakso yang d iperoLeh.

Varlasi formula bakso yang umum di masyarakat

terutama pada penambahan bahan pengiei dan jenis daging

yang  d igunakan  (E l v l e ra ,  1988 ) .  Se la i n  va r i as i  d l a tae ,

banyak pula ditemukan variasi dalam penggunaan bahan

kimiawi tambahan yang bertujuan untuk memanipulasl sifat

f is ik  bakso seper t i  penambahan t i tan ium oks ida (T iQz) ,

boraks (NaZBaOZ. 10HZO) ,  benzoat  (  CTH5NaO2) ,  soda kue

(NaHCOe) dan tawag (KAI(S04)  Z. : Iz f iz } )  (Purnomo,  lggt ]b) .

Dlantara bahan k imia d iatas,  V&DB ser ingkal i  a tau

blasanya dlgunakan untuk mendapatkan tekstur bakso yang

baik adalah bonaks dan tawas (Winarno dan Rahayu,

1994 ) .

Boraks maupun asam borat seJak lama telah dikenal

oleh masyarakat, dan penggunaan boraks maupun asam borat

pada pengolahan secara t rad is ional  banyak d i temui  da lan

bentuk "a i r  b Ieng" .  Wal .aupun Eecara legal  ya i tu  dalam

"Surat  Keputusan Menter l  Kesehatan R. I .  no 235 tahun

1980" penggunaan boraks maupun asam borat dalam bentuk

murni  d l larang (Karr tasanjaya,  1981) ,  te tap i  sampai

sekarang aplikasi penggunaannya dalam bentuk "air

bleng" masih banyak diternui, terutama pada industrl-

induetr i  kec11 eeper t i  :  indust r i  k rupuk gendar  ,zpu1i ,

nlie basah maupun bakso (Wlnarno dan Rahayu, 1994).



Penggunaan "air bleng" pada pengol-ahan Eecara

tradlslonal telah dlLakukan Becara turun temurun

sehlngga penggunaannya sudah men.iadl suatu tradlsi yang

suli-t untuk dit inggalkan. Pengarahan tentang penggunaan

"air bJeng" telah banyak dllakukan dan umumnya mengalami

banyak kendala, yang dlkarenakan oleh kurangnya

pengetahuan masyarakat tentang efek toksis dari ploduk

olahannya.  Ha1 1ni  d iq lasarkan pada efek toks is  "afu-

b]eng"  yang dalam real - i ta  jarang d idapat i  a tau bahkan

t i dak  d i t emu i .

Boraks atau asam borat dalam bentuk murninya mudah

sekal i  l -arut  da lam ai r  terutama dalam al r  panag

(Mart indal .e ,  Lg77 dan Anoni -m,  19894)  .  Boraks atau asan

borat ini digunakan untuk memperoleh bakso dengan

kual ibas tekstur  yang ker ing,  kesat  dan kenval  (Winarno

dan Rahayu,  1994)

Mutu atau karakterlstlk bakso yang di-eukai konsumetl

dan para pengolah adalah bakso yang bertekstur keri-ng,

kesat  dan kenyal  (E lv iera,  1988) .  Hal  in i lah vang

mendorong para pengueaha bakso untuk menambahkatr troraks

maupun aeam borat baik dalam bentuk murni maupun tidak

murni ,  seper t i  penambahan "a i r  b leng"  .  "A i r  b l -e t rg"

merupakan garan tambang yang diperoleh dari alam

sehingga kandungan komponen didalamnya bervariasi



(lal i,nar.rro dan Rahayr.r. 1994 ) . f iata terrtanq penambahan

"ai r  b l .eng"  prrn helunr  d i l<etahui  seeara past i . .  se la in  i tu

penel" l t lan yang d iarahkan l<e penggunaan "a i , r  b leng"  pada

nahanan t rad is ional - ,  tenr t ,anra bakso t re lum di lahul<an.  Ha- l

ini lah yang menimbulkan gagasan untuk mengkombinasikatr

penggunaan "a i r  b leng"  dan suhu pemasakan yang berbeda

pada bakeo, sehingga mampu untuk memberlkan penjel-asan

dan gambaran tent,ang clampak atau pengaruh pemaka.ian "a.ir

bl-eng" pada masyarakat klta, sehubungan dengan aclanya

himbauan pemer intah t ,entang I  arangan pel lggrrnaan "a i r

b . l  eng"  .

l . -2-  Tu. iuan

Pene1- iL , lan in . i  ber tu juan untu l< mengetahui  nenganrh

penambahan berbagai. volume "aj.r bleng" dan suhu

pemasalran t,erhadap hadar protein, te.kstur dan reeidu

asam borat  (H3BO3) ser ta s l fa t  organoLept lk  bakso sapi .


